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ABSTRAK 

Silfika Alisa 2018. Penggunaan Media Animasi Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas III di SDI 

Pacceakkang. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolaah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Dr. Hj A. 

Hamsiah. M.Pd dan A. Vivit Angreani, S.Pd.M.Pd. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk penggunaan media animasi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 

di SDI Paccerakkang. Jenis Penelitian ini adalah penelitian PTK dengan desain 

penelitian yang akan digunakan adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

refleksi. Pelaksanaan PTK ini direncanakan dua siklus. Siklus I pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran dan animasi untuk membuat karangan narasi, 

dan siklus II digunakan untuk memperbaiki yang tidak memenuhi penanda 

keberhasilan yang ditetapkan. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas III 

sebanyak 25 orang. Penelitian dilaksanakan sebanayk 5 kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi, hasil tes belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada penggunaa media animasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III di SDI Paccerakkang. Hal ini dapat 

dilihat berdasrkan hasil analisis yang diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yaitu 

pada siklus I adalah 0,4 sedangkan pada siklus II adalah 100. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dengan adanya penggunaan media 

animasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Media Animasi, Hasil belajar siswa 
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ABSTRACT 

Silfika Alisa 2018. The Use of Animation Media in Indonesian Language 

Learning in Improving the Learning Outcomes of Grade III Students at SDI 

Pacceakg. Thesis of Elementary School Teacher Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, University of Bosowa. Supervised by 

Dr. Hj A. Hamsiah. M.Pd and A. Vivit Angreani, S.Pd.M.Pd. 

This research was conducted with the aim of using animation media in 

Indonesian language learning in improving the learning outcomes of third grade 

students at SDI Paccerakg. This type of research is CAR research with research 

designs that will be used are planning, implementation, evaluation, and reflection. 

The implementation of this CAR is planned in two cycles. The first cycle of 

learning uses learning media and animation to make narrative essays, and the 

second cycle is used to correct those that do not meet the established success 

markers. The sample of this research is the third grade students as many as 25 

people. The research was carried out in 5 meetings. Data collection techniques in 

this study were conducted by means of interviews, observation, learning test 

results, and documentation. The results showed that there was the use of 

animation media in Indonesian language learning in improving the learning 

outcomes of third grade students at SDI Paccerakg. This can be seen based on the 

analysis results obtained that the average student learning outcomes in the first 

cycle is 0.4 while in the second cycle is 100. Thus, it can be concluded that there 

is an increase with the use of animation media to improve student learning 

outcomes. 

Keywords: Animation Media, Student learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan memiliki pengaruh dinamis dalam kehidupan manusia dimasa 

depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya 

secara optimal, yaitu dapat mengembangkan kemampuan individu yang setinggi-

tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai 

dengan tahap perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan 

budaya dimana dia hidup. Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

 

Pendidikan yang bermutu merupakan harapan setiap masyarakat suatu 

Negara. Pengalaman menunjukan bahwa modal kehidupan dalam setiap 

perubahan zaman adalah pendidikan yang relevansi, efektivitas pendidikan dan 

mutu pendidikan. Salah satu aspek yang memiliki peranan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dasar adalah kemampuan guru dengan segala latar belakang dan 

pengalaman.   

Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia dipengaruhi oleh komponen-

komponen pendidikan yaitu antara lain pendidik, peserta didik, sarana dan 

prasarana serta lingkungan. Pendidik merupakan komponen terpenting dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia karena pendidik berinteraksi langsung dengan 
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peserta didik. Pendidik yang berkualitas adalah pendidik yang memiliki 

kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam 

pengelolaan peserta didik, yaitu mampu melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi 

aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  Pendidik juga dituntut 

memiliki kreativitas dalam pengembangan desain dengan mengimplementasikan. 

Salah satu dengan memanfaatkan media pembelajaran. 

Fakta yang terjadi saat ini dalam dunia pendidikan Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar (SD), yaitu dalam proses pembelajaran guru masih sangat minim 

dalam hal penggunaan media yang inovatif seperti halnya pada hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap kepala sekolah dan guru kelas III 

SDI Paccerakkang. Dalam proses pembelajaran banyak ditemui pelaksanaan 

pembelajaran yang masih kurang variatif, yang dimana siswa kurang aktif dan 

kurang termotivasi dalam belajar, dikarenakan penggunaan media tidak sesuai 

dengan karakteristik materinya. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti yaitu banyaknya guru yang kurang mampu untuk mengoperasikan 

penggunaan media animasi. 

Hasil belajar merupakan salah satu hasil nyata yang dicapai oleh peserta di 

dalam menguasai materi pada saat melakukan pembelajaran baik itu dari sisi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, hasil belajar itu penting 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki peserta didik dan 

sebagai alat untuk mengetahui informasi dan pengetahuan lainnya, yaitu aspek 

nilai sikap afektif dan aspek keterampilan psikomotorik yang melekat pada diri 
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setiap individu peserta didik. Ini artinya melalui hasil b  elajar dapat terungkap 

secara holistik penggambaran pencapaian peserta didik setelah melalui proses 

pembelajaran. 

Menggunakan media pembelajaran dalam memberikan pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa merasa bergairah, 

mendapatkan hal yang baru dan dapat memberikan motivasi sendiri bagi anak. 

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan minat 

belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi akan memiliki banyak energi untuk 

melakukan kegiatan dalam belajar. Memberikan motivasi pada siswa 

menggunakan media animasi dalam pembelajaran Bahasa Indoensia, siswa akan 

lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Munandi (dalam Fillanio, 2013: 3) mengemukakan bahwa penggunaan 

media yang tepat dalam pembelajaran akan meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan menciptakan kesenangan dalam kegiatan belajar. Penggunaan media animasi 

dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Media pembelajaran yang tepat 

diberikan kepada siswa sangat berpengaruh terhadap motivasi belajarnya. Proses 

pembelajaran memberikan manfaat media animasi sehingga siswa semangat 

dalam belajar.  

Media merupakan sumber belajar sehingga luas media pembelajaran dapat 

diartikan dengan manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan peserta 

didik dalam memberikan pengetahuan dalam keterampilan. Media adalah alat 

bantu yang dapat berupa apa saja untuk dijadikan sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pembelajaran.  Media pembelajaran salah satu komponen dalam 
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proses pembelajaran. Media memiliki potensi yang unik dan sangat membantu 

siswa dalam menuntut ilmu. Menggunakan media pembelajaran dapat 

meningkatkan daya tarik siswa atau termotivasi dalam belajar Bahasa Indoensia. 

Beberapa media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah salah satunya yaitu media animasi.  

Menggunakan media pembelajaran merupakan faktor pendukung dimana 

guru dapat berperan aktif sebagai fasilitator dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yaitu media animasi yang 

merupakan media interaktif, dimana dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Animasi merupakan gambar bergerak berbentuk dari sekumpulan objek 

yang disusun secara beraturan mengikuti pergerakan yang telah ditentukan. 

gambar atau objek yang dimaksud dalam definisi ini bisa berupa gambar manusia, 

hewan, maupun manusia atau suara yang dapat bergerak secara terpadu dengan 

tujuan untuk memberikan suatu gambaran mengenai informasi yang ingin 

disampaikan melalui animasi sehingga dapat memberikan gambaran, bayangan, 

rasa, ingin tahu maupun semangat bagi yang melihatnya. 

Media animasi memiliki kemampuan untuk mempermudah sesuatu yang 

sulit dalam menjelaskan sehingga bias menggunakan media animasi. Dengan 

kemampuan ini maka animasi dibuat dengan berbagai bentuk animasi.  Bagi anak 

yang sulit memahami pembelajaran, bisa dengan mudah memahami materi yang 

diberikan pendidik. Pada media animasi terdapat banyak warna dan gambar yang 

akan memotivasi siswa dalam belajar. Siswa lebih menyukai sesuatu yang 
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bergambar dan berwarna. Karena gambar bisa memiliki sejuta arti sedangkan 

warna akan membuat segala sesuatu menjadi lebih hidup sehingga media animasi 

dapat diupayakan menjadi solusi dalam pembelajaran di SD.  

 Meningkatkan motivasi siswa, harus menciptakan kesenangan siswa 

dengan menggunakan media animasi ternyata lebih efektif dalam memberikan 

pembelajaran untuk mendapatkan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara mendalam. Sejak tahun 1993 penggunaanya dalam ensiklopedia dan alat-

alat di sekolah telah begitu meluas. Sejak tahun 1993 penggunaannya dalam 

ensiklopedia dan alat-alat di sekolah telah begitu meluas hingga mencapai 45%. 

Bentuk animasi-animasi ini lebih banyak dimanfaatkan oleh pendidik, murid, 

pembuat review dan tim pemasaran (Tri Margono dalam illinoi, 2013: 6). 

Sehubungan dengan itu, media animasi dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

 Berdasarkan apa yang bisa dijelaskan dari uraian di atas maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan media animasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 

di SDI Paccerakkang”. Animasi yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian ini adalah media animasi yang sudah jadi. Hipotesis 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh proses yang signifikan penggunaan 

animasi terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas III di SDI 

Paccerakkang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, dapat di 

identifikasikan beberapa masalah yang berhubungan dengan judul penelitian: 

1. Kurangnya pengetahuan dalam belajar karena minimnya media yang 

digunakan di SDI Paccerakkang. 

2. Kurang menariknya media pembelajaran yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran khususnya pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia.. 

3. Kurangnya siswa memahami dengan cepat apa yang dijelaskan guru, 

sehingga guru harus menjelaskan secara berulang kali. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti lebih terarah serta 

mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini 

adalah media pembelajaran menggunakan media animasi untuk meningkatkan 

motivasi belajar anak pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III 

Paccerakkang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, bagaimana identifikasi masalah, dan pembatas 

masalah sebelumnya, maka perumusan masalah yaitu, apakah penggunaan media 

animasi pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III di SDI Paccerakang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penggunaan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III di SDI Paccerakang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penulisan ini mencakup dua manfaat yaitu: 

1. Secara teoretis; Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada mata pelajaran 

bahasa indonesia di SD Inpres Paccerakkang dengan menggunakan media 

berbasis media animasi. 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia. 

b. Bagi guru, agar dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kreativitas dalam proses belajar 

mengajar  melalui media pembelajaran animasi. 

c. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi pihak sekolah dan upaya sosialisasi perlunya 

penggunaan media berbasis media animasi sebagai salah satu alternatif 

dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya di SD 

Inpres Paccerakkang. 
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d. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengangkat permasalahan yang sama dengan 

variabel yang berbeda. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori 

 Tinjaun pustaka yang dikembangkan dalam penelitian ini pada dasarnya 

dijadikan sebagai acuan untuk mendukung serta memperjelas penelitian ini. 

Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, maka kerangka teori yang dianggap 

relevan terhadap penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena selain 

digunakan sebagai alat komunikasi secara langsung berbentuk lisan, bahasa yang 

dapat digunakan sebagai alat komunikasi dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu 

pembelajaran Bahasa Indonesia perlu diajarkan dari tingkat pendidikan dasar. 

Bahasa Indonesia sebagai bahan pengajaran secara garis besar yang terdiri atas 

beberapa komponen penting di dalamnya yaitu menyimak, berbicara, menulis dan 

Membaca. 

1. Berbahasa  

Keterampilan berbahasa sudah menjadi kebutuhan pokok setiap manusia. 

Manusia tidak mungkin dapat beraktivitas dengan baik tanpa melibatkan empat 

aspek keterampilan berbahasa dalam dirinya. Keempat keterampilan berbahasa 

harus dimiliki secara seimbang dalam diri amnesia agar dapat berbahasa dengan 

baik dan benar. Oleh karena itu, keterampilan berbahasa perlu diajarkan secara 
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formal di sekolah mulai pada tingkat pendidikan dasar (SD) sampai pada tingkat 

pendidikan tinggi (Asdam 2019: 1) 

 Guru bahasa Indonesia bukanlah profesi yang mudah dimana guru Bahasa 

Indonesia bukan hanya sekedar mengetahui teori dan kaidah bahasa tetapi harus 

siap mengaplikasikan teori tersebut. Oleh karena itu dalam mengajarkan bahasa 

Indonesia tentu guru memiliki metode tersendiri dalam mengajarkan setiap aspek, 

mulai aspek menyimak, berbicara, membaca, serta menulis. Selain 

memperhatikan metode pembelajaran, guru juga memerlukan bahan ajar yang 

menunjang serta media pembelajaran yang sesuai agar dengan mudah dapat 

menyampaikan materi pembelajaran yang telah ditentukan. (Asdam 2019: 2)  

2. Menyimak 

Tujuan pokok pengajaran keterampilan mendengarkan adalah agar siswa 

mahir atau terampil mendengarkan berbagai bentuk pemakaian bahasa lisan 

sehingga mereka mampu menangkap satuan-satuan bentuk berbahasa dengan 

cermat, mampu memahami isi berbagai bentuk tuturan dengan cepat, mampu 

menilainya, serta mampu mengemukaka  n respons terhadap apa yang 

didengarnya dengan penalaran yang baik, secara lisan atau tulis (Syafei dan 

Subana, 1993: 29).  

 Keterampilan menyimak apabila dikaitkan dengan keterampilan berbahasa 

lainnya, serta keterampilan membaca, maka kedua keterampilan berbahasa ini 

memiliki hubungan yang erat, karena keduanya merupakan alat untuk menerima 

komunikasi, menangkap isi komunikasi, serta memahami makna komunikasi. 

Perbedaanya terletak dalam hal jenis komunikasi. Menyimak berhubungan erat 
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dengan komunikasi secara lisan, sedangkan membaca berhubungan dengan 

komunikasi tertulis. 

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahawa, menyimak adalah 

proses mendengarkan serta memperhatikan baik-baik yang dibaca atau diucapkan 

oleh  

seseorang serta menangkap dan memahami isi dan yang tersirat dalam pesan yang 

disampaikan. 

3. Berbicara 

Tujuan pengajaran keterampilan berbicara adalah agar siswa mampu 

memilih dan menata gagasan dengan penalaran yang logis dan sistematis mampu 

mengungkapnya ke dalam bentuk-bentuk tuturan dalam bahasa Indonesia sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia, mampu mengucapkan dengan jelas dan lancar, 

sesuai dengan konteks komunikasi. (Syafi’ie dan Subana, 1993: 36). 

4. Membaca 

Kemampuan membaca sama pentingnya dengan kemampuan menyimak. 

Tujuan pengajaran membaca yang diinginkan Kurikulum Bahasa Indonesia 2004 

ialah agar siswa mampu memahami pesan-pesan komunikasi yang disampaikan 

dengan media bahasa dengan cermat, tepat, dan secara kritis dan kreatif  (Syafei 

dan Subana, 1993:47). 

5. Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 
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sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: 

penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa 

Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah 

berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerimaan 

pesan (areceiver). Heinich menjelaskan bahwa media ini seperti film, diagram, 

bahan tercetak (printed materials), dan instruktur. Contoh media tersebut 

dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan 

(messages) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Jadi dapat diartikan 

secara umum bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta dalam 

proses pembelajaran. 

 Media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau 

informasi bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 

antara sumber dan penerima. Media pembelajaran sebagai teknologi dalam 

pembelajaran yang merupakan sebuah cara sistematis dengan perencanaan, 

penggunaan, dan evaluasi dan keseluruhan proses belajar mengajar pada subjek 

tertentu dengan mengkombinasikan berbagai sumber daya manusia dan non 

manusia. 
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 Pengertian media secara bahasa berarti tengah, perantara atau pengantar. 

Sedangkan dalam bahasa arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Jadi media adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Pembelajaran merupakan suatu proses 

interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung maupun secara 

tidak langsung. 

 Media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar 

untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang akan disampaikan kepada 

siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Dalam proses 

pembelajaran seringkali guru menyebutkan istilah-istilah yang siswa belum 

pernah mengetahui sebelumnya. Tanpa media, siswa tidak dapat membayangkan 

bahkan mengetahui apa saja yang baru mereka dengar dan membuat siswa tidak 

dapat mengerti dengan jelas materi tersebut. Oleh karena itu, media pembelajaran 

sangat membantu untuk mencegah verbalisme pada diri siswa. 

 Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain, “Media pembelajaran dapat 

diartikan sebagai alat bantu apa saja yang dijadikan sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pengajaran “. Media pembelajaran sangat berperan penting 

dalam proses pelaksanaan belajar mengajar. Media pembelajaran dapat dijadikan 

penyampaian informasi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai perantara yang dapat digunakan sebagai perantara yang dapat 

dibuat lebih menarik untuk menyampaikan pesan atau informasi-informasi dari 

pemberi ke penerima, sehingga informasi-informasi tersebut lebih mudah diterima 

dan dipahami oleh yang mendengarkan. 



14 
 

 

 Terkadang menyampaikan materi, pendidik biasanya membutuhkan objek 

yang real sebagai contoh untuk membantu pemahaman siswa. Misalnya, dalam 

pembelajaran IPS materi kebudayaan di Indonesia terdapat jenis-jenis pakaian 

adat, rumah adat, alat musik tradisional, makanan khas setiap daerah, dan lain-

lain. Pendidik memiliki peran penting dalam menyampaikan materi menggunakan 

media agar siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran yang diberikan. 

Dalam pembelajaran tersebut pendidik atau guru dapat membuat media 

pembelajaran yang efisien dengan menggunakan media gambar, tanpa harus 

mengajak siswa ke tempat dimana pakaian dan rumah adat tersebut. Media 

pembelajaran sangat membantu siswa maupun guru, misalnya dalam proses 

pembelajaran metode ceramah sangat membosankan bagi siswa, dengan 

menggunakan media pembelajaran, metode ceramah dalam proses pembelajaran 

akan lebih efektif dan dapat menarik perhatian siswa, sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai.  

 Menurut Iwan Falahudin (2014: 108), istilah media berasal dari bahasa 

latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Proses 

belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga 

media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. 

 Sementara Isran Rasyid dan Rohani (2018: 93) mengemukakan media 

pendidikan merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan 

oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa. Sedangkan 
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Ahmad Rohani (Isran Rasyid dan Rohani 2018: 93) mengatakan bahwa media 

segala sesuatu yang dapat diindera yang berfungsi sebagai alat sebagai proses 

komunikasi. 

 Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut diatas 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan 

guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang 

disampaikannya kepada siswa yang mencegah terjadinya verbalisme. 

b. Manfaat media dalam pembelajaran 

 Isran Rasyid dan Rohani (2018: 94) mengemukakan bahwa pemakaian 

media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. 

Manfaat media dalam proses pembelajaran sebagai interaksi dengan siswa 

sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. Tetapi secara khusus ada 

beberapa manfaat media yang lebih rinci Kemp dan Dayton misalnya, 

mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu: 

1) Mengajar akan menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar. 

2) Agar memudahkan siswa untuk memahami pembelajaran. 

3) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.  

4) Mempermudah pendidik untuk menjelaskan materi yang akan 

disampaikan. 

c. Peran media pembelajaran 
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 Peran media dalam proses belajar mengajar itu sangat penting karena 

media dapat mempermudah pendidik maupun peserta didik dalam mencapai 

tujuannya. Oleh Karena itu ada hal-hal yang perlu diperhatikan dan ditetapkan 

terlebih dahulu sebelum menyampaikan materi pelajaran oleh pendidik dalam 

penelitian media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan tujuan media pembelajaran yang akan digunakan, maksudnya 

adalah media yang akan digunakan sesuai dengan materi yang akan di 

sampaikan dengan menggunakan media tersebut. 

2) Menentukan keefektifan media yang akan digunakan, maksudnya dalam 

memberikan media pendidik mampu mengetahui apakah media yang 

digunakan tersebut sudah efektif atau tidak bisa digunakan dalam 

menyampaikan materi. 

3) Mengukur faktor kemampuan pendidik dan peserta didik dalam memilih 

media yang digunakan, maksudnya pendidik mampu menyampaikan 

materi dengan menggunakan media dan materi yang akan disampaikan. 

4) Sesuai dengan program pengajaran, karena media yang digunakan dalam 

menyampaikan pembelajaran harus sesuai dengan program pengajaran dan 

harus dengan kurikulum yang berlaku. 

5) Menentukan sasaran program pengajaran, maksudnya media yang akan 

digunakan dalam menyampaikan pembelajaran harus sesuai program. 

d. Jenis-jenis media pembelajaran 

Media belajar dibagi menjadi 3, yaitu: 
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1) Media visual 

Media visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang dalamnya 

berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran yang disajikan 

secara menarik dan kreatif dan diterapkan dengan menggunakan indera 

penglihatan. Macam-macam media visual yaitu, gambar atau foto, peta 

konsep, diagram, grafik, poster, dan peta atau globe. 

2) Media audio 

Media audio adalah atau media dengar adalah jenis media pembelajaran 

atau sumber belajar yang berisikan pesan atau materi pelajaran yang 

disajikan. Macam-macam media audio yaitu, Laboratorium bahasa, radio, 

dan perekam pita magnetik. 

3) Media audio visual 

Media audio visual adalah jenis media pembelajaran atau sumber belajar 

yang berisikan pesan atau materi pelajaran yang dibuat secara menarik dan 

kreatif dengan menggunakan indra pendengaran dan penglihatan.  

3. Pengertian Media Animasi 

 Media animasi adalah rangkaian gambar yang membentuk sebuah 

gerakan. Media animasi dapat menunjukan dari waktu ke waktu. Keunggulan 

animasi adalah kemampuannya untuk menjelaskan suatu kejadian secara 

sistematis dalam tiap waktu perubahan. Sehingga dapat diartikan media animasi 

merupakan media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. (Siswanah 

Emy, 2003, hal 8). 



18 
 

 

 Animasi dapat diartikan sebagai film yang berbentuk rangkaian lukisan 

atau gambar yang satu dengan yang lainnya, yang hanya berbeda sedikit sehingga 

ketika diputar terlihat layar menjadi bergerak. Berdasrkan penegrtian tersebut 

makan dapat dikatakan bahwa media animasi merupakan rangkaian gambar atau 

lukisan yang digerakan untuk merangsanga pokiran, persaraan, perhatian, dan 

minat siswa guna mencapai tujuan pelajaran yang lebih efektif.  

 Pengertian animasi tersebut, sama dengan dengan pengertian Film (Motion 

Picture). Menurut Rudi dan Cepi, “Film disebut juga gambar hidup (motion 

picture), yaitu serangkaian gambar diam (still picture) yang meluncur secara cepat 

yang dapat menimbulkan kesan hidup dan bergerak.” 

 Penggunaan media animasi dalam pembelajaran memiliki kemampuan 

untuk menyampaikan sesuatu yang lebih sulit dengan penjelasan hanya 

menggunakan gambar atau kata-kata. Menggunakan media animasi memiliki 

banyak kelebihan tetapi media animasi juga memiliki berbagai kekurangan, jadi 

dapat kita simpulkan kelebihan dan kekurangan menggunakan media animasi 

yaitu: 

a) Kelebihan media animasi, yaitu dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pengalaman lebih luas, meningkatkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih luas karena didalamnya terdapat animasi sehingga komunikasi antara 

guru dan siswa lebih interaktif. Sedangkan menurut Reiber menjelaskan 

bahawa animasi dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa jika 

digunakan secara cepat. Peserta didik yang memiliki latar belakang 

pendidikan dan pengetahuan rendah cenderung memerlukan bantuan, salah 
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satunya animasi, untuk menangkap konsep materi yang disampaikan 

(Wahyullah Alam Mesir, 2016, vol 2, hal 9). 

b) Kekurangan media animasi yaitu, memerlukan kreativitas dan 

keterampilan yang cukup memadai untuk mendesain animasi yang dapat 

secara efektif digunakan sebagai media pembelajaran, memerlukan 

software khusus untuk membuka nya, pendidik sebagai komunikator dan 

fasilitator harus memiliki kemampuan memahami siswanya, bukan 

memanjakannya dengan berbagai animasi pembelajaran yang cukup jelas 

tanpa adanya usaha belajar dari mereka atau memberikan informasi yang 

terlalu banyak. Menurut Rieber (dalam Arsyad, 2007) media animasi 

berfungsi sebagai berikut: 

a) Memperjelas dan memperkaya informasi yang diberikan secara verbal. 

b) Meningkatkan motivasi, efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi. 

c) Menambah variasi penyajian materi. 

d) Dapat menimbulkan semangat, gairah, dan mencegah kebosanan siswa 

untuk belajar. 

e) Memudahkan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak 

mudah dilupakan siswa. 

4. Pengertian Hasil Belajar  

 Belajar adalah sebuah proses usaha yang dilakukan individu untuk 

mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut 
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Sudjana, (2011:20) hakikat hasil belajar adalah perubahan tingkah laku individu 

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa “Hasil belajar 

merupakan sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan oleh suatu atau dapat juga 

berarti pendapatan atau pemeroleha. Nilai hasil belajar adalah salah satu indikator 

yang bisa digunakan untuk mengukur keberhasilan seseorang. 

 Nilai hasil belajar mencerminkan hasil yang dicapai seseorang dari segi 

kognitif, aktif, maupun sokomotorik. Teori generalisasi yaitu, menekankan pada 

pembentukan penegrtian yang dihubungkan pada pengalaman-pengalamannya. 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mata pelajaran tertentu. 

 Hasil belajar merupakan salah satu hasil nyata yang dicapai oleh peserta di 

dalam menguasai materi pada saat melakukan pembelajaran baik itu dari sisi 

sikap, pengetahuan, dank keterampilan. Oleh karena, hasil belajar itu penting 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki peserta didik dan 

sebagai alat untuk mengetahui informasi dan pengetahuan lainnya. Hasil belajar 

merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses 

berpikir kognitif dominan juga dapat dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, 

yaitu aspek nilai atau sikap afektif dan aspek keterampilan psikomotorik yang 

melekat pada diri setiap individu peserta didik. Ini artinya melalui hasil belajar 

dapat terungkap secara holistik penggambaran peserta didik setelah melalui proses 

pembelajaran. 
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 Menurut Purwanto, (2013:50) yang secara garis besar membaginya dalam 

tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan rana afektif.dan ranah 

psikomotorik. 

a. Ranah kognitif 

 Ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 

kognisi. Proses belajar yang melibatkan kawasan kognitif meliputi kegiatan sejak 

dari penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi 

informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Menurut Bloom secara tingkat hasil belajar kognitif 

mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling 

tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Enam tingkatan itu adalah pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif 

  Belajar afektif menjadi lima tingkat, yaitu penerimaan (rangsangan), 

partisipasi, penilaian (menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan), 

organisasi (menghubungkan nilai-nilai yang dipelajari), dan internalisasi 

(menjadikan nilai-nilai sebagai pedoman hidup). Hasil belajar disusun secara 

hirarkis mulai dari tingkat yang paling rendah hingga yang paling tinggi. Jadi 

ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang kemudian 

dihubungkan dengan sikap dan perilaku. 

c. Ranah Psikomotorik 

 Beberapa ahli mengklasifikasikan dan menyusun hirarkis dari hasil belajar 

psikomotorik. Hasil belajar disusun berdasarkan urutan mulai dari yang paling 
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rendah dan sederhana sampai yang paling tinggi hanya dapat dicapai apabila 

siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih mudah. Purwanto, (2016: 51) 

mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik menjadi enam yaitu, persepsi 

(membedakan gejala), kesiapan (menempatkan diri untuk memulai suatu 

gerakan), gerakan terbimbing (meniru model yang dicontohkan), gerakan terbiasa 

(melakukan gerakan tanpa model hingga mencapai kebiasaan), gerakan kompleks 

(melakukan serang serangkaian gerakan secara berurutan), dan kreativitas 

(menciptakan gerakan dan kombinasi gerakan baru yang orisinil atau asli). Faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

 Dalam suatu proses dan mengajar peserta didik harus ditentukan dari 

berbagai faktor.v Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:  

1) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal). 

a) Aspek Jasmaniah 

Aspek jasmaniah mencakup kondisi dari fisik atau kesehatan jasmani dari 

individu peserta didik, kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang sangat berpengaruh terhadap belajarnya. 

Proses belajar seseorang tidak efektif jika kesehatan seseorang terganggu, 

akan cepat lelah dan juga kurang bersemangat mudah pusing atau ngantuk. 

b) Aspek Psikologis 

Aspek psikologis juga berpengaruh pada proses belajar seseorang. Syah 

(200: 47) menyatakan bahwa aspek psikologi yang dapat mempengaruhi 

kualitas dan kuantitas belajar peserta didik adalah tingkat kecerdasan, 

intelagasi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Aspek psikologi yang dapat 
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mempengaruhi kualitas dan kuantitas belajar peserta didik diantaranya 

meliputi intelegensi, perhatian dan bakat. 

c) Intelegensi 

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi 

yang sama, peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi 

akan lebih maju dibandingkan dengan memiliki tingkat intelegensi yang 

rendah. Walaupun peserta didik yang mempunyai intelegensi yang tinggi 

belum tentu berhasil dalam belajarnya. 

d) Perhatian 

Ghozali, (2011: 56) menerangkan bahwa perhatian adalah keaktifan jiwa 

yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu objek atau 

sekumpulan objek. Unu dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta 

didik harus memiliki perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

e) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 

Seseorang yang berbakat dalam hal menghitung. Dengan kata lain jika bahan 

pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka hasil 

belajarnya lebih baik dikarenakan ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia 

akan lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Ketiga hal tersebut bisa sangat 

mempengaruhi proses dan juga hasil belajar seseorang. 

2) Faktor dari luar (Eksternal) 

a) Keluarga 
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 Keluarga memiliki peran yang besar dalam menciptakan minat belajar 

bagi anak. Seperti yang diketahui, keluarga merupakan lembaga pendidikan yang 

pertama bagi anak. Keluarga memiliki peran yang besar dalam menciptakan minat 

belajar bag anak. Seperti yang diketahui, keluarga merupakan lembaga pendidikan 

yang pertama bagi anak. Cara orang tua dalam mengajar dapat mempengaruhi 

minat belajar anak. Orang tua harus selalu siap sedia saat anak membutuhkan 

bantuan terlebih terhadap materi pelajaran yang sulit ditangkap oleh anak. Dengan 

kata lain, orang tua harus terus mengetahui perkembangan belajar anak pada 

setiap hari. Suasana rumah juga harus mendukung anak dalam belajar, kerapian 

dan ketenangan di dalam rumah perlu dijaga. Hal tersebut bertujuan agar anak 

merasa nyaman dan mudah membentuk konsentrasinya terhadap materi yang 

dihadapi. 

b) Sekolah 

Faktor dari sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, sarana dan 

prasarana belajar, sumber-sumber belajar, media pembelajaran, hubungan peserta 

didik dengan temannya, guru-gurunya dan staf sekolah serta berbagai kegiatan 

kurikuler. Pengetahuan dan pengalaman yang diberikan melalui sekolah harus 

dilakukan dengan proses belajar yang baik. Pendidik menyelenggarakan 

pendidikan dengan tetap memperhatikan kondisi anak didiknya.  

c) Lingkungan masyarakat 

 Lingkungan masyarakat meliputi hubungan dengan teman bergaul, 

kegiatan dalam masyarakat, dan lingkungan tempat tinggal. Kegiatan akademik, 

akan lebih baik apabila diimbangi dengan kegiatan di luar sekolah. Banyak 



25 
 

 

kegiatan di dalam masyarakat yang dapat menumbuhkan minat belajar anak. 

Seperti kegiatan karang taruna, anak dapat belajar berorganisasi di dalamnya. 

Orang tua perlu memperhatikan kegiatan anaknya di luar rumah dan sekolah. 

Sebab kegiatan yang berlebih akan menurunkan semangatnya dalam mengikuti 

pelajaran di sekolah. 

 Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, 

peneliti menggunakan faktor eksternal berupa penerapan media animasi. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan media animasi dapat membuat siswa menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran BI (Bahasa Indonesia). 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian pertama dilakukan oleh Muhammad Kurniawan pada tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS Di MI Munawariyah Palembang”. Hasil penelitian ini 

menunjukan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media 

animasi pada mata pelajaran IPS kelas IV di MI Munawariyah Palembang. Nilai 

siswa sebelum diterapkan media pembelajaran animasi  siswa (20%) termasuk 

kategori tinggi (nilai 65 ke atas), 20 siswa (66,66%), termasuk kategori sedang 

(nilai antara 50-65%), termasuk kategori sedang (nilai antara 50 ke bawah). Dan 

hasil belajar siswa setelah diterapkan media pembelajaran menggunakan media 

animasi pada pelajaran IPS kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah 

Palembang yaitu, 11 orang siswa (36,66%0. termasuk kategori tinggi (nilai 80 ke 

atas), 14 orang siswa (46,66%), termasuk kategori sedang (nilai antara 75-85), 8 

orang siswa (26,66 %). termasuk kategori rendah nilai (65 ke bawah). 
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh Linda Dewi Astuti Wulandari pada tahun 

2020 dengan judul “Peran Guru Dalam Pemanfaatan Media Animasi Pada 

Pembelajaran Tematik Di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi”. Hasil 

sebelum pelaksanaan pemanfaatan media animasi guru kelas VI terlebih dahulu 

membuat perencanaan antara lain membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

dan menyiapkan materi yang akan disampaikan, memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, mengenal karakter sitik siswa maupun 

perbedaan individual anak, dan guru perlu mengetahui karakteristik dari media 

animasi. Sedangkan dalam pelaksanaanya guru kelas VI memanfaatkan media 

animasi sebagai sarana penunjang pembelajaran tematik, dan dalam penggunaan 

media animasi guru mempunyai peranan dalam pembelajaran diantaranya 

pengelolaan kelas, baik kondisi siswa maupun ruangan yang akan digunakan. 

Penelitian Relevan yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nilna 

Azizatus Shafiyyah pada tahun 2020 dengan judul “Penggunaan Media Animasi 

Pada Pembelajaran PAI Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Tunagrahita”. 

Hasil faktor penggunaan media animasi diambil dari hasil angket dan wawancara 

bahwa media animasi lebih mudah digunakan dalam bentuk penggunaannya dan 

mudah diterima dalam penyampaian, materi yang disampaikannya mudah 

dipahami, dan yang terpenting adalah menyenangkan, untuk supaya anak 

tunagrahita merasa tidak bosan dalam pembelajarannya.  

Penelitian pertama dilakukan oleh Achmad Mahatir pada tahun 2021 dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Terhadap Minat Belajar Murid Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Di SD Anak Bangsa Kota 
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Makassar” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh minat 

belajar murid setelah murid diajar dengan menggunakan media animasi dengan 

sebelum murid yang diajar menggunakan media animasi. Ini berarti hipotesis 

diterima, yaitu media animasi berpengaruh terhadap proses belajar mengajar pada 

kelas V SD Anak Bangsa Kota Makassar. Pengaruh media animasi dalam proses 

pembelajaran pretest dan posttest yang ditunjukkan melalui uji hipotesis yakni 

0,000>0,005 dibuktikan dengan analisis statistik yang menyatakan bahwa nilai 

Sig < α yaitu 0,000 > 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Diterima.  Penelitian 

yang dilakukan oleh Achmad Mahatir memiliki persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan media pembelajaran animasi  pada 

penelitiannya. Sedangkan, perbedaan pada penelitian yang dilakukan pada peneliti 

yaitu dari segi mata pelajaran yang diteliti, dimana mata pelajaran yang diteliti 

oleh Achmad Mahatir yaitu Pendidikan Agama Islam sedangkan peneliti meneliti 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan media animasi dalam pros es 

pembelajaran. Animasi dalam video yang berupa karakter yang mengarah ke 

kartun jadi anak-anak lebih tertarik untuk menonton. Media animasi juga mudah 

diingat penggambaran karakter dan unik, lebih merangsang partisipasi aktif siswa, 

membangkitkan motivasi belajar, menggunakan media animasi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, mampu 

memberikan rasa bahagia saat proses belajar mengajar berlangsung, meningkatkan 

pemahaman siswa, sehingga penelitian unik untuk dijadikan media pembelajaran 

saat mengajar. 
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Pada Penelitian yang ini difokuskan pada keterampilan menyimak dan menulis 

siswa, dengan melihat hasil belajar siswa.  

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir atau biasa juga disebut kerangka pemikiran didefinisikan oleh 

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2008) yang mengatakan bahwa kerangka pikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Sementara 

itu, Purwanto (2011) mengatakan bahwa kerangka pikir merupakan argumentasi 

dalam merumuskan hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah yang diajukan. Kerangka pikir diperlukan untuk meyakinkan sesame 

ilmuwan dengan alur pikir yang logis agar membuahkan kesimpulan berupa 

hipotesis.  

Media pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara 

sumber dan penerima. Media pembelajaran sebagai teknologi dalam pembelajaran 

yang merupakan sebuah cara sistematis dengan perencanaan, penggunaan, dan 

evaluasi dan keseluruhan proses belajar mengajar pada subjek tertentu dengan 

mengkombinasikan berbagai sumber daya manusia dan non manusia. 

Demikianlah, kalau kita simpulkan, seseorang telah belajar kalau terdapat 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut hendaknya terjadi 

sebagai akibat interaksinya dengan lingkungannya, tidak karena proses 

pertumbuhan fisik atau kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau 
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pengaruh obat-obatan. Perubahan tersebut harus bersifat relatif permanen, tahan 

lama dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir seperti yang dipaparkan diatas 

maka hipotesis penelitian ini adalah: Penggunaan media animasi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III  

di SDI Paccerakang.  

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Media Animasi 

Hasil Belajar Siswa Kelas III 

Analisis 

Temuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

 Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah 

aktual yang dihadapi oleh guru yang merupakan pengamatan kegiatan belajar 

yang berupa tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di kelas. Aqib (dalam Asdar: 2018) mengatakan bahwa tujuan PTK adalah 

untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara 

berkesinambungan.  

 Desain penelitian yang akan digunakan melalui empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Dalam pelaksanaan PTK ini 

direncanakan dua siklus. Dalam siklus pertama memberikan pengajaran membuat 

karangan narasi dengan menggunakan media pembelajaran menggunakan media 

animasi, dan siklus kedua dilaksanakan untuk memperbaiki semua yang belum 

baik dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

 

B. Lokasi dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDI Paccerakkang Kota Makassar. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III di Sekolah Dasar Inpres 

Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Tahun ajaran pelajaran 
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2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 28 yang terdiri dari 12 laki-laki dan 16 

perempuan. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Secara umum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan terdiri dari dua siklus 

yaitu siklus 1 dan siklus 2, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap dan 

dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Tahapan kegiatan setiap siklus adalah: 

Perencanaan (Planning), Pelaksanaan tindakan (Action), Observasi (observation) 

dan refleksi (Refleksion). 

1. Rencana Tindakan (Persiapan) 

2. Pelaksanaan Tindakan (Aksi) 

3. Observasi (Pengamatan) 

4. Refleksi (Evaluasi) 
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Gambar: Prosedur Penelitian 

(Kemmis Me Tangger oleh Wira Wijaya) 

Penjelasan mengenai alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Tahap Perencanaan 

    Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Menyusun perangkat pembelajaran, meliputi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berdasarkan pokok bahasan yang akan di ajar. 

b. Membuat kisi-kisi soal dan alat evaluasi berupa tes essay sesuai dengan 

materi pelajaran. 

c. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) 
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d. Menyiapkan media alat peraga yang digunakan untuk melakukan     

pembelajaran menggunakan media animasi. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah disusun 

menggunakan media animasi. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan berlangsung. Pada 

tahap ini peneliti dibantu oleh teman yang bertugas sebagai observer. Objek yang 

diamati adalah aktivitas guru melakukan pembelajaran dan aktivitas peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dan mencatat semua hal yang terjadi 

selama proses pembelajaran 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti bersama observer melakukan analisis terhadap semua 

data yang sudah terkumpul baik itu penilaian proses maupun penilaian hasil 

observasi untuk dijadikan dasar pelaksanaan siklus berikutnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

wawancara, observasi, hasil tes belajar, dan dokumentasi. Teknik tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan melihat secara langsung proses belajar 

mengajar dan mencatat kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran bahasa 
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Indonesia di kelas III SDI Paccerakkang Kota Makassar. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan pedoman observasi agar observasi yang dilakukan dapat lebih 

terarah, efektif dan terencana.  

2. Hasil tes belajar 

 Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes hasil belajar, 

yaitu tes yang digunakan untuk mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai peserta 

didik dalam kurun waktu tertentu. Tes ini d ilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan melihat nilai yang 

diperoleh peserta didik melalui tes tersebut. Dalam penelitian ini tes yang 

diberikan kepada peserta didik ada dua macam yaitu, soal pilihan ganda dan 

essay. 

3. Dokumentasi  

 Teknik dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh 

selama observasi dan memberikan gambaran secara konkret mengenai partisipasi 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumen-dokumen yang 

terkait dengan penelitian serta pengambilan foto saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung.   

 

F. Instrumen Pengumpulan data 

1. Lembaran Observasi 

 Lembar observasi digunakan untuk mengamati suasana di kelas saat 

proses pembelajaran yaitu berupa catatan tentang aktivitas guru dan peserta didik 
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dalam proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan mengisi lembar 

observasi untuk mengetahui keterangannya. 

 Langkah-langkah dalam prosedur proses pembelajaran yaitu, siswa siap 

mengikuti pelajaran, siswa membaca doa sebelum belajar, siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran dari guru, siswa memperhatikan langkah-lamgkah yang akan 

dilaksanakan (menggunakan media animasi, siswa memperhatikan contoh 

pelajaran yang diberikan guru, siswa bersama-sama mengamati pelajaran, guru 

membagikan LKS yang akan di kerjakan, dan masing-masing siswa mengerjakan 

dengan menggunakan langkah-langkah yang telah dijelaskan, siswa membuat 

tugas dengan kreatifitas sendiri, siswa menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran, melakukan penilaian hasil belajar, siswa membaca doa menurut 

kepercayaan masing-masing. 

2. Lembaran Tes Tertulis 

 Teknik pemberian tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik apakah mengalami peningkatan pada pemahaman tentang apa yang disimak. 

Teknik tes yang dilakukan peneliti menggunakan tes tertulis dalam bentuk pilihan 

ganda dan essay tes yang diberikan kepada peserta didik 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah upaya yang dilakukan untuk mengetahui penggunaan 

media animasi pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III di SDI Paccerakang. 

1. Teknik Analisi Data Kuantitatif 

a. Analisis Aktivitas Guru dan Peserta didik 
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    Melalui lembar pengamatan aktivitas guru dapat diperoleh nilai kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100 

Keterangan: 

P = persentase yang diperoleh 

F = Jumlah skor nilai yang diperoleh 

N + Jumlah skor nilai maksimal 

b. Analisis Hasil Tes Individu 

 Untuk menilai ulangan atau tes formatif, maka peneliti melakukan 

penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah 

siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat 

dirumuskan: 

Nilai rata-rata= 𝑥
 𝑋

 𝑁
 

Keterangan: 

X= Nilai rata-rata 

∑X = Jumlah semua nilai peserta didik 

∑N = Jumlah peserta didik 

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar adalah sebagai berikut: 

𝑝 =
  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 × 100 

 Keterangan: 

 P = Prensentase Ketuntasan 
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Sedangkan untuk mengetahui nilai akhir aktivitas guru dan peserta didik 

adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Menurut Sudijono (dalam Pindo Hutauruk dan Rinci Simbolon: 2018) 

untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik yang diperoleh dari hasil 

belajar secara individu menggunakan rumus: 

Keterangan 

 KB : Keterangan Belajar 

 B : Skor yang diperoelh (Skor Merah) 

 N : Skor Total (Skor maksimal ideal)  

 

H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah bila terjadi peningkatan 

skor rata-rata hasil belajar peserta didik, dan terjadi peningkatan nilai peserta 

didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peserta didik 

dikatakan sudah mencapai ketuntasan jika nilai yang diperoleh sudah mencapai 

ketuntasan jika nilai yang diperoleh sudah mencapai ketuntasan jika banyaknya 

peserta didik yang mencapai KKM 65% dari keseluruhan jumlah peserta didik. 

(Sumber Kurikulum SD Inpres Paccerakkang Kota Makassar tahun 2022). 

 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimum yang ditentukan SDI Paccerakkang Kota Makassar. KKM 

yang ditentukan SDI Paccerakkang yaitu 60 ke atas dengan persentase 65% ke 
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atas jika siswa kurang memperoleh nilai 60 keatas, dikatakan bahwa siswa secara 

klasikal dianggap belum tuntas menulis dan dalam belajar. 

 Pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivisme dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada 

siswa kelas III SDI Paccerakkang dengan indikator sebagai berikut: 

1. Keterampilan guru mengelola pembelajaran menulis narasi menggunakan 

pendekatan konstruktivisme meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya 

baik. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivisme meningkat dengan kriteria sekurang-kurangnya. 

3. Siswa kelas III SDI Paccerakkang sebanyak 65% mengalami ketuntasan belajar 

individu dengan nilai 60 dalam pembelajaran menggunakan media animasi. 

 

I. Indikator Keberhasilan 

 Peserta didik dikatakan sudah mencapai ketuntasan jika nilai yang 

diperoleh sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ dan kelas 

dikatakan sudah mencapai ketuntasan jika banyaknya peserta didik yang mencapai 

KKM 65% dari keseluruhan jumlah peserta didik. (Sumber Kurikulum SDI 

Paccerakkang 2021/2022). Penilian hasil relenasi pada penelitian ini adalah 100, 

pilihan ganda jika benar semua mendaptkan 10 poin dan penilian isian jika sesuai 

jawaban mendaptkan 30 poin, sedangkan penilaian penggunaan bahasa 

mendaptkan 30 poin, dan penilaian sesuai dengan kesimpulan cerita animasi 

memiliki poin 30. 
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J. Aspek yang Dinilai 

 Aspek yang pada keterampilan-menulis diadapatasi dari Nurgiantoro 

(2006) 

NO Aspek yang Dinilai Skor 

1 Kesesuaian Jawaban 30 

2 Penggunaan Bahasa/kaidah 30 

3 Kesimpulan cerita animasi 30 

4 Kesimpulan cerita animasi 10 

Total 90 

 

Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan Ketetapan 

 Departemen Pendidikan Nasional 

 

Taraf Keberhasilan 

 

Kualifikasi 

 

90-100 

 

Baik Sekali (A) 

 

80-89 

 

Baik (B) 

 

60-79 

 

Cukup (C) 

 

50-59 

 

Kurang (K) 

 

0-49 

 

Kurang Sekali (KS) 

 

(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional 2007) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan Awal Dan Hasil Penelitian 

1. Siklus 1 

 Pelaksanaan pembelajaran siklus berlangsung dalam dua kali pertemuan. 

Setiap pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35). Pertemuan 1 

dilaksanakan pada hari Senin 14 Mei 2022 dan pertemuan II dilaksankan pada 

hari Jumat 27 Mei 2022 dengan mengajarkan tema 8 pembelajaran 5 benda 

sedangkan diakhir pertemuan II atau diakhir siklus dilaksnakan tes hasil belajar.   

a. Tahap Perencanaan  

 Adapun langkah-langkah yang akan dilaksankan pada tahap ini adalah: (1) 

Menentukan pokok bahasan, (2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan media animasi, (3) Mengembangkan scenario 

pembelajaran, (4) Menyiapkan sumber belajar (5) Menyiapkan fasilitas dan sarana 

pendukung, (6)  Mengembangkan format evaluasi Pembelajaran, (7) Menyiapakan 

alat observasi, aktivitas guru, dan keterampilan guru dalam pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Pertemuan pertama: (1) Guru menjelaskan pembelajaran sesuai dengan 

buku yang telah disiapkan, (2) Guru memasang menyiapkan media untuk 

menampilkan media animasi yang akan ditampilkan di depan kelas, (3) Guru 

menampilkan media animasi dan siswa mengamati vidioa tersebut, (4) Guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi bersama temannya, 

mengenai video animasi yang telah diamati, (5) Setelah berdiskusi, guru 
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memberikan soal untuk mengembangkan kemampuannya setelah menonton video 

animasi, (6) Guru mengumpulkan hasil jawaban siswa yang telah di selesaikan, 

(7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami. 

 Pertemuan kedua: (1) Guru menanyakan materi yang telah dijelaskan, (2) 

Guru mempersilhkan siswa untuk bertanya tentang hal yang belum jelas, (3) Guru 

menjelaskan pertanyaan yang ditanyakan siswa, (4) Guru menampilkan media 

animasi agar siswa lebih paham, (5) Guru memberikan soal kepada siswa, (6) 

Guru menjelaskan kembali hal-hal yang harus diperhatikan dalam menonton vidio 

animasi, (7) Guru memberikan penguatan berupa reward kepada siswa yang telah 

maju membacakan karangan narasi yang dibuat, (8) Guru menarik kembali 

kesimpulan dan refleksi, (9) Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 

c. Tahap Observasi  

 Dalam siklus pertma ini dilakukan tahap observasi dimana dilkaukan oleh 

guru kelas atau seorang peneliti untuk mengamati keterampilan peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru   

Tabel 4.1 

 Lembar Observasu Aktivitas Guru Siklus 1 Siswa Kelas III SDI    

Paccerakang Kota Makassar 

No Deskripsi Pengamatan P1 P2 

  TL TTL TL TTL 

1 Membuka pelajaran dengan berdoa      

2 Guru memotivasi siswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

    

3 Guru menyampaiakn tujuan 

pembelajaran  
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4 Guru menjelaskan pembelajaran 

menggunakan media animasi 

    

5 Guru menjelaskan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

    

6 Guru memberikan contoh 

pembelajaran BI dengan media 

animasi dengan tema yang telah 

ditentukan 

  

 

  

7 Guru membagikan LKS yang akan 

di kerjakan, dan masing-masing 

siswa mengerjakan dengan 

menggunakan langkah-langkah 

yang telah dijelaskan. 

    

8 Guru menjelaskan apa yang harus 

dikerjakan oleh s iswa. 

    

9 Guru menjelaskan agar peserta 

didik mengerjakan tugasnya dengan 

pemikaran serta kreatifitasnya 

sendiri. 

    

10 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membacakan 

hasil yang dikerjakan. 

    

11 Melakukan penilaian hasil belajar     

12 Guru menutupi pelajaran dengan 

berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. 

    

 

  Keterangan 

 TL   : Terlaksana 

 TTL : Tidak Terlaksana 

 

 Berdasrkan hasil dari observasi aktivitas peneliti terhadap “Penggunaan 

Media Animasi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dapat Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas III di SD Inpres Paccerakkang.” untuk siklus pertama 

belum maksimal. 

2) Hasil Observasi Aktivitras Siswa 
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 Dalam kegiatan observasi, keadaan siswa serta keaktivitas siswa diamati 

dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan untuk menganalisis 

respon serta perilaku siswa dengan pendekatan pembelajaran yang ditetapkan oleh 

peneliti. Berikut hasil dari observasi yang berdasrkan pendekatan yang telaj 

ditetapkan oleh peneliti. 

Tabel 4.2  

Lembar Observasu Aktivitas Siswa Siklus 1 Siswa Kelas III SDI 

Paccerakang Kota Makassar 

No Deskripsi Pengamatan PI P2 

  TL TTL TL TTL 

1 Siswa siap mengikuti pelajaran        

2 Siswa membaca doa sebelum 

belajar 

        

3 Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran dari guru 

      

4 Siswa memperhatikan langkah-

langkah yang akan di laksanakan 

(Menggunakan Media Animasi) 

    

5 Siswa memperhatikan contoh 

pelajaran yang diberikan guru. 

    

6 Siswa bersama-sama mengamati 

pelajaran. 

    

7 Guru membagikan LKS yang akan 

di kerjakan, dan masing-masing 

siswa mengerjakan dengan 

menggunakan langkah-langkah 

yang telah dijelaskan. 

    

8 Siswa membuat tugas dengan 

kreatifitas sendiri. 

    

9 Siswa mengikuti bimbingan guru 

dalam menyelesaikan tugas. 

    

10 Siswa menyimpulkan hasil 

kegiatan pembelajaran 

    

11 Melakukan penilaian hasil belajar     

12 Siswa membaca doa menurut 

kepercayaan masing-masing 
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Tabel 4.3  

Data Perolehan Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I  

No. Nama Peserta Didik L/P Siklus I 

Nilai Keterangan KKM 

1 Adelia Al Zahra  P 70 Tidak Tuntas 

2 Affan Chandra Tri  P 72 Tidak Tuntas 

3 Ahmad Ardana Y L 60 Tidak Tuntas 

4 Ahmad Zaki B L 84 Tuntas 

5 Al Hidayat L 68 Tidak Tuntas 

6 Al Rafif Firman L 78 Tuntas 

7 Andi Zahra Nadiya H P 56 Tidak Tuntas 

8 Baso Rauf Muktarullah  L 78 Tuntas 

9 Baso Rifki  Muktarullah L 88 Tuntas 

10 Dwi Ainun Aprila Putri P 72 Tidak Tuntas 

11 Kevin Anugrah Pratama L 82 Tuntas 

 12 Maharani Putri Sulaiman P 90 Tuntas 

13 Muh. Hafiz Althaf L 64 TidakTuntas  

14 Muhammad Anugrah L 78 Tuntas 

15 Muhammad Nur Adhma L 80 Tuntas 

16 Muhammad Royyan  L 92 Tuntas 

17 Nazirah P 55 Tidak Tuntas 

18 Nur Al Fath Az Zahra P 60 Tidak Tuntas 

19 Nur Azizah P 62 Tidak Tuntas 

20 Nur Rohadatul Aisy P 81 Tuntas 

21 Nurfaidah Annaila S P 60 Tidak Tuntas 

22 Pramudita P 57 Tidak Tuntas 

23 Rayi Akbar Ramadhan L 72 Tidak Tuntas 

 24 St. Azilah Azzhara P 62 Tidak Tuntas 

25 Muh. Furgon Assafah A L 52 Tidak Tuntas 

Jumlah  1.773 

Rata-rata  70,92 
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 Berdasrkan tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 13 peserta didik kelas III SD 

Inpres Paccerakkang Kota Makassar yang memperoleh nilai KKM yaitu 75 ke 

atas sebanyak 10 orang peoraserta didik, sedangkan jumlah peserta didik yang 

memperoleh nilai dibawah 75 sebanyak 15 orang peserta didik yang memperoleh 

nilai dibaah 75 sebanyak 14 orang peserta didik dengan nilai rata-rata kelas adalah 

73. Untuk melihat nilai persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan hasil belajar 

bahasa Indonesia menggunakan media animasi pada peserta didik kelas III SD 

Inpres Paccerakkang Kota Makassar, pasa siklus 1 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4  

Deskripsi Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

Siklus 1 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

75-100 Tuntas 10 40% 

0-74 Tidak Tuntas 15 60% 

Jumlah 25 100% 

 

 Berdasrkan tabel 4.4 menunjukan bahwa persentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik kelas III SD Inpres Paccerakkang Kota Makassar adalah 40% 

dan ketidaktuntasan hasil belajar peserta didik adalah 60%. Hal ini menunjukan 

bahwa siklus 1 ketuntasan hasil belajar belum sepenuhnya berhasil karena 

indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa pembelajaran BI 

dikategorikan berhasil jika setiap peserta didik mendapat nilai rata-rata 75 



46 
 

 

minimal mencapai 85% dari jumlah peserta didik. Dengan demikian, tujuan 

pembelajaran belum tercapai dan pembelajaran dilanjutkan pada silkus II. 

d. Refleksi Siklus 1 

 Berdasrkan hasil pengamatan dan hasil belajar pada siklus 1 maka refleksi 

guru dan peserta didik sebagai berikut; 

1) Guru mengkaji pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan siklus. 

2) Guru mengkaji hasil pembelajaran dan efek tindakan siklus 1 

3) Guru membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 1. 

Berdasarkan dari hasil observasi awal dilakukan oleh peneliti, maka bebrapa 

temuan yang ditemukan oleh peneliti sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar 

dengan menggunakan media animasi. Di dalam observasi awal yang ditemukan 

oleh peneliti terdapat beberapa yang menghambat dalam menggunakan media 

animasi diantaranya: 

1) Siswa masih kurang tertib dalam menonton video animasi yang telah 

disiapkan. 

2) Suara siswa lebih besar dibandingkan suara video animasi. 

3) Menggunakan media animasi membuat siswa lebih banyak bermain. 

4) Siswa lebih sering menggunakan media buku dibandingkan media 

animasi. 

 Berdasrkan beberapa masalah tersebut peneliti mencairkan solusi dalam 

mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti dapat melakukan revisi pada 

siklus I ini dengan jabaran sebagai berikut 



47 
 

 

1) Guru harus mempersiapkan video animasi yang menarik, sehingga siswa 

bisa fokus. 

2) Guru harus lebih aktif memberi bimbingan dan arahan kepada peserta 

didik dalam menggunakan media animasi pada proses pembelajaran. 

3) Peserta didik harus lebih aktif menerima penjelasan guru. 

4) Peserta didik harus lebih aktif menerima bimbingan dan arahan dari guru 

dalam menonton video animasi yang ditampilkan. 

Berdasrkan beberapa masalah tersebut peneliti menemukan sousi agar bisa 

mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. Dengan cara mengubah desain dan pendekatan pembelajaran dimana 

dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu menggunakan media animasi agar 

siswa lebih mudah memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  

2. Siklus 2 

 Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 berlangsung dalam dua kali pertemuan. 

Setiap pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2x35). Pertemuan 1 

untuk pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari 14 Mei 2022 dan pertemuan II 

untuk pelaksanaan tes hasil belajar yang dilaksankan pada hari Jumat 27 Mei 2022 

sama halnya dengan siklus I. 

a. Hasil observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 Data aktivitas guru pada siklus II diperoleh melalui lembaran observasi 

selama proses pembelajaran di setiap pertemuan. Adapun deskripsi tentang 

aktivitas guru selama proses pembelajaran pada siklus II yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 

 Lembar Observasu Aktivitas Guru Siklus 1 Siswa Kelas III SDI    

Paccerakang Kota Makassar 

No Deskripsi Pengamatan Kualifikasi 

  TL TTL 

1 Membuka pelajaran dengan berdoa    

2 Guru memotivasi siswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

  

3 Guru menyampaiakn tujuan 
pembelajaran  

  

4 Guru menjelaskan pembelajaran 

menggunakan media animasi 

  

5 Guru menjelaskan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

  

6 Guru memberikan contoh 

pembelajaran BI dengan media 

animasi dengan tema yang telah 

ditentukan 

  

 

7 Guru membagikan LKS yang akan di 

kerjakan, dan masing-masing siswa 

mengerjakan dengan menggunakan 

langkah-langkah yang telah dijelaskan. 

  

8 Guru menjelaskan apa yang harus 

dikerjakan oleh siswa. 

  

9 Guru menjelaskan agar peserta didik 

mengerjakan tugasnya dengan 

pemikaran serta kreatifitasnya sendiri. 

  

10 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membacakan hasil yang 

dikerjakan. 

  

11 Melakukan penilaian hasil belajar   

12 Guru menutupi pelajaran dengan 

berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. 

  

  

TL  : Terlaksana 

TTL: Tidak Terlaksana 
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b. Hasil observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

Tabel 4.6  

Lembar Observasu Aktivitas Siswa Siklus II Siswa Kelas III SDI 

Paccerakang Kota Makassar 

No Deskripsi Pengamatan P1 P2 

  TL TTL TL TTL 

1 Siswa siap mengikuti 

pelajaran 

    

2 Siswa membaca doa sebelum 

belajar 

    

3 Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran dari guru 

    

4 Siswa memperhatikan 

langkah-langkah yang akan 

di laksanakan (Menggunakan 

Media Animasi) 

    

5 Siswa memperhatikan contoh 

pelajaran yang diberikan 

guru. 

    

6 Siswa bersama-sama 

mengmati pelajaran. 

    

7 Guru membagikan LKS yang 

akan di kerjakan, dan 

masing-masing siswa 

mengerjakan dengan 

menggunakan langkah-

langkah yang telah 

dijelaskan. 

    

8 Siswa membuat tugas dengan 

kreatifitas sendiri. 

    

9 Siswa mengikuti bimbingan 

guru dalam menyelesaikan 

tugas. 

    

10 Siswa menyimpulkan hasil 

kegiatan pembelajaran 

    

11 Melakukan penilaian hasil 

belajar 

    

12 Siswa membaca doa menurut 

kepercayaan masing-masing 
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c. Data Perolehan Nilai Tes Hasil Belajar Pada Peserta Didik Siklus II 

 Proses pembelajaran menggunakan media animasi selama dua pertemuan 

siklu II dan diakhiri dengan melakukan tes pada akhir siklus, maka diperoleh hasil 

tes belajar sebagaimana terlampir dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Data Perolehan Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

No. Nama Peserta Didik L/P Siklus II 

Nilai Keterangan KKM 

1 Adelia Al Zahra  P 84 Tuntas 

2 Affan Chandra Tri  P 82 Tuntas 

3 Ahmad Ardana Y L 90 Tuntas 

4 Ahmad Zaki B L 88 Tuntas 

5 Al Hidayat L 88  Tuntas 

6 Al Rafif Firman L 80 Tuntas 

7 Andi Zahra Nadiya H P 86  Tuntas 

8 Baso Rauf Muktarullah  L 85 Tuntas 

9 Baso Rifki  Muktarullah L 98 Tuntas 

10 Dwi Ainun Aprila Putri P 92  Tuntas 

11 Kevin Anugrah Pratama L 78 Tuntas 

12 Maharani Putri Sulaiman P 98 Tuntas 

13 Muh. Hafiz Althaf L 84 Tuntas  

14 Muhammad Anugrah L 98 Tuntas 

15 Muhammad Nur Adhma L 90 Tuntas 

16 Muhammad Royyan  L 92 Tuntas 

17 Nazirah P 85 Tuntas 

18 Nur Al Fath Az Zahra P 90 Tuntas 

19 Nur Azizah P 92 Tuntas 

20 Nur Rohadatul Aisy P 92 Tuntas 
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21 Nurfaidah Annaila S P 90 Tuntas 

22 Pramudita P 87 Tuntas 

23 Rayi Akbar Ramadhan L 82 Tuntas 

24 St. Azilah Azzhara P 92 Tuntas 

25 Muh. Furgon Assafah A L 82 Tuntas 

Jumlah  2.205 

Rata-rata  88,2 

 

 Berdasrkan tabel 4.7 menunjukan bahwa dari 2 peserta didik kelas III SD 

Inpres Paccerakkang Kota Makassar  sudah memperoleh nilai KKM yaitu 75 ke 

atas dengan nilai rata-rata kelas adalah 87,8. Untuk melihat presentase ketuntasan 

dan ketidaktuntasan hasil belajar BI dengan menggunakan media animasi pada 

peserta didik kelas III SD Inpres Paccerakang pada siklus III dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.8 

 Deskripsi Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Hasil Belajar Peserta didik 

Siklus II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

75-100 Tuntas 25 100% 

0-74 Tidak Tuntas 0 0% 

Jumlah 25 100% 

 

Berdasrkan tabel 4.8 menunjukan bahwa persentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik kelas III SD Inpres Paccerakkang Kota Makassar pada siklus 

II diketahui sudah mencapai 00% yang sudah melampaui indicator keberhasilan. 

Dengan demikian, tujuan pembelajaran sudah tercapai sehingga pembelajaran 

dapat diberhentikan. 
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d. Refleksi 

Pelaksanaan tindakan siklus II yang dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan masing-masing dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2x25 menit), 

menunjukan adanya kemajuan proses pembelajaran BI melalui media animasi 

barang bekas. Kemajuan bukan hanya terjadi pada proses pembelajaran saja, 

tetapi juga pada hasil belajar BI peserta didik. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa melalui media animasi terjadi peningkatan hasil belajar IPA pada peserta 

diidk kelas III SD Inpres Paccerakkang. 

Pelaksanaan tindakan siklus II sebagai perbaikan dari pelaksanaan 

tindakan siklus I memberi dampak yang postif terhadap aktivitas guru dan 

aktivitas peserta didik. Secara umum hasilnya semakin sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar peserta didik 

meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat diagram dibawa ini 

Tabel 4.9 

Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

Siklus Siswa yang 

Berhasil 

Persentase 

Ketuntantasan  

Nilai Rata-rata Kategori 

I 10 0,4 70,92 Kurang 

II 25 100% 88,2 Baik 
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B. Pembahasaan Hasil Penelitian 

 Bagian ini akan membahas tentang temuan peneliti yang diperoleh di 

lapangan baik dari data-data hasil observasi dan hasil belajar peserta didik, sesuai 

dengan rumusan permasalahan yang diangkat peneliti yaitu peningkatan hasil 
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belajar IPA melalui media animasi pada peserta didik kelas III SD Inpres 

Paccerakkang Kota Makassar. 

 Peneliti tindakan kelas pada siklus I dilaksankan dalam 1 kali pertemuan 

yang berlangsung selama 2x25 menit. Tindakan yang pertama dilakukan yaitu 

menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media animasi. Funsi 

media tersebut dapat menarik perhatian peserta didik, juga dapat membantu 

peserta didik dalam memahami pembelajaran. Media yang digunakan pada setiap 

siklus merupakan media animasi yang di download di internet yaitu youtube 

Media tersebut dibuat berdasrkan kebutuhan yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil peneliti pada siklus I menunjukan bahwa hasil belajar 

peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata kelas peserta didik yaitu 76 dengan persentase ketuntasan belajar 

peserta didik 44% dan persentase ketidaktuntasan belajar peserta didik 56% yang 

disebabkan pembelajaran pada siklus I aktivitas guru pada indicator penjelasan 

materi, memberi bimbingan dan arahan kepada peserta didik dalam melaksankan 

percobaan masih perlu ditingkatkan. Sedangkan aktivitas peserta didik 

berdasarkan pengamatan pada indicator peserta didik menyimak penjelasan guru, 

peserta didik yang aktif menerima bimbingan dan arahan dari guru mengenai 

percobaan, peserta didik melakukan percobaan batasan waktu yang ditentukan, 

serta terampil dan aktif dalam percobaan masih kategori cukup. 

 Melalui pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I maka pada siklus 

II akan diadakan tindakan perbaikan. Sebelum memulai pembelajaran guru 
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memperhatikan kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I yakni menerapkan 

media barang bekas dalam pembelajaran dengan pengelolaan kelas yang baik 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, seperti yang 

diungkapkan Hamalik (2007:30) hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

 Penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksankan dalam I kali 

pertemuan yang berlangsung selama 2x25 menit dengan menggunakan media 

animasi menunjukan keeaktifan peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar 

BI. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatknya nilai rata-rata kelas peserta 

didik 90 dengan presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 100% yang 

sudah melampaui indicator keberhasilan. Peningkatan ini terjadi karena pada 

siklus II peserta didik lebih aktif mengikuti pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian, tampak bahwa penggunaan media animasi 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar BI pada peserta didik kelas 

III SDI Inpres Paccerakkang Kota Makassar. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Hamalik dalam Arsyad (2007:19) mengemukakan bahwa pemakain media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan minat kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. 

 Penggunaan media animasi yang maksimal dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia, karena media animasi merupakan 

media yang membantu dalam memberikan motivasi, keaktifan, kreatifitas bagi 
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peserta didik dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar BI melalui media animasi pada peserta didik 

kelas III SD Inpres Paccerakkang Kota Makassar menunjukan terjadi peningkatan. 

Hal ini dapat diinterpertasikan bahwa dalam pembelajaran BI terjadi peningkatan 

hasil belajar pada peserta didik kelas III SD Inpres Paccerakkang Kota Makassar 

melalui media animasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasrkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia melalui media animasi pada peserta 

didik kelas III SD Inpres Paccerakkang menunjukan terjadi peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik pada siklus mengalami peningkatan 

yakni pada tindakan siklus I nilai rata-rata kelas adalah 76, dengan persentase 

ketuntasan belajar peserta didik 44% dan ketidaktuntasan belajar peserta didik 

56%. Dari hasil analisis tersebut belum mencapai KKM karena nilai rata-rata 

minimal yaitu 75 atau dengan kata lain kurang 85% dari jumlah peserta didik. 

Atas dasar itu penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II terjadi peningkatan 

hasil belajar peserta didik dimana nilai rata-rata kelas adalah 90 dan persentase 

ketuntasan belajar peserta didik mencapai 100% yang sudah melampaui indikator 

keberhasilan. 

 Hasil evaluasi siklus II menunjukan nilai yang dicapai peserta didik 

meningkat dari tolak ukur keberhasilan penelitian. Berdasarkan peresentase yang 

dicapai peserta didik pada akhir pembelajaran siklus II menunjukan terjadi 

peningkatan, oleh karena itu penelitian ini dihentika. Hal ini dapat 

diinterpertasikan bahawa dalam pembelajaran BI terjadi peningkatan hasil belajar 

pada peserta didik kelas III SD Inpres Paccerakkang Kota Makassar melalui 

media animasi. 
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B. Saran 

 Berdasrkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, maka saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya memfasilitasi peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran termasuk penggunaan media yang bervariasi sesuai materi 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta guru 

mampu memberikan motivasi belajar yang lebih terhadap peserta didik 

sehingga hasil belajarnya menjadi lebih optimal. 

2. Bagi peserta didik, agar selalu semangat, lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran melalui media animasi. 
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LAMPIRAN 

 

 
 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 1 

PROFIL SEKOLAH 

No Profil Sekolah 

1 Nama Sekolah UPT SPF SD Inpres Paccerakkang 

2 NPSN 40307615 

3 Jenjang Pendidikan  SD 

4 Status Sekolah Negeri 

5 Alamat Sekolah Jl. Paccerakkang No 7 

 RT/RW 0/0 

 Kode Pos 90241 

 Kelurahan  Paccerakkang  

 Kecamatan Kec. Biringkanaya 

 Kabupaten/Kota Kota Makassar 

 Provinsi Prof. Sulawesi Selatan  

 Negara Indonesia  

6 Posisi Geografis -5.1208                  Lintang 

  119.5227                Bujur 

7 Akreditasi A 

8 Jumlah Guru 32 

9 Jumlah Siswa Laki-laki 337 

10 Jumlah Siswa Perempuan  349 

11 Ruang Kelas  10 

12 Perpustakaan  1 

13 Kepala Sekolah Muhammad Yunus Sunusi 

14 Guru Kelas III Yuliana 

15 Tahun Berdiri - 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS III SD INPRES 

PACCERAKKANG KOTA MAKASSAR 

No.  Nama Peserta Didik L/P 

1 Adelia Al Zahra  P 

2 Affan Chandra Tri  P 

3 Ahmad Ardana Y L 

4 Ahmad Zaki B L 

5 Al Hidayat L 

6 Al Rafif Firman L 

7 Andi Zahra Nadiya H P 

8 Baso Rauf Muktarullah  L 

9 Baso Rifki  Muktarullah L 

10 Dwi Ainun Aprila Putri P 

11 Kevin Anugrah Pratama L 

12 Maharani Putri Sulaiman P 

13 Muh. Hafiz Althaf L 

14 Muhammad Anugrah L 

15 Muhammad Nur Adhma L 

16 Muhammad Royyan  L 

17 Nazirah P 

18 Nur Al Fath Az Zahra P 

19 Nur Azizah P 

20 Nur Rohadatul Aisy L 

21 Nurfaidah Annaila S P 

22 Pramudita P 

23 Rayi Akbar Ramadhan L 

24 St. Azilah Azzhara P 

25 Muh. Furgon Assafah A L 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

RPP 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 4  

Contoh Soal Siswa Kelas III 

1. Apa yang harus dikenal ketika menjadi anggota pramuka?.... 

a) Harus mengenal lambang pancasila 

b) lambang warna tunas kelapa 

c) Warna api unggun 

d) Membuat kemah agar menarik 

2. Kegiatan pramuka dilakukan dengan…… 

a) Sedih 

b) Gembira 

c) Menangis 

d) Berkelahi 

3. Pramuka mengajarkan kepada anggota pramuka agar selalu……….. menjadi 

anggota pramuka. 

a) Mandiri, gembira, selalu riang. 

b) Sedih dan gembira. 

c) Mencintai tangah air dan bertengkar 

d) Bermurung 

4. Arti lagi “Garuda Pamcasila”, yaitu….. 

a) Tidak berjiwa patriot 

b) Berjiwa patriot dan mendukung pancasila 

c) Berjiwa tidak siap 

d) Tidak melaksanakan nilai-nilai Pancasila. 

5. Apakah menonton vidio animasi tentang pembelajaran membosankan 

a) Sangat membosankan 

b) Sangat menghibur 

c) Biasa saja 



 
 

 

d) Menarik 

6. Siapakah yang menciptakan lagu “Garuda Pancasila”? 

a) Jokowi 

b) Sudharnoto 

c) Megawati  

d) SBY 

7. Kelompok Pramuka siaga disebut…. 

a) Garuda 

b) Barung 

c) Burung 

d) Siaga 

8. Berapakah warna barung yang diambil pada burung Garuda? 

a) 8 

b) 9 

c) 6 

d) 20 

9. Tanda pennyimpanan barung yang ditempelkan di anggota tubuh dan biasanya 

berbentuk segitiga dipsang di bagian……… 

a) Kaki 

b) Perut 

c) Lengan baju 

d) Kepala 

10. Dalam burung Garuda terdapat lambang warna yang memiliki arti tersendiri, 

warna apa saja yang ada pada lambang burung Garuda? 

a) Merah, putih, kuning, hijauh, dan hitam. 

b) Kuning, biru, coklat, merah muda, dan putih. 

c) Merah jambu, merah, Jinggga, hitam dan Biru 



 
 

 

d) Merah , putih, kuning, coklat, dan hitam 

 Essay 

1. Apa isi cerita animasi tersebut? 

2. Apa pesan moral pada cerita animasi tersebut? 

3. Pesam yang terkandung dalam animasi tersebut adalah? 

4. Apakah video animasi tersbut lebih cepat memahami pembelajaran? 

5. Apa kesimpulan isi animasi tersebut? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

Kunci Jawaban 

1. A  6. B 

2. B  7. B 

3. A  8. C 

4. B  9. C 

5. B  10. A 

ESSAY 

1. Menjelaskan tentang garuda pancasila dengan lambang Negara yang memiliki 

makna penting untuk warga Negara Indonesia. 

2. Bahwa kita sebagai warga Negara akan selalu mendukung pancasila. Warga 

Negara Indonesia berjiwa patriot. Berjiwa patriot berarti siap berjuang dan rela 

berkorban untuk Negara. 

3. Rakyat Indonesia akan hidup makmur sentosa jika melaksanakan nilai-nilai 

pancasila. 

4. Jawaban murid sesuai dengan menggunakan media animasi selama proses 

pembelajaran. 

5. Burung garuda tersebut menggambarkan bahwa Indonesia adalah bangsa yang 

besar dan Negara Indonesia tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 6 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I DAN II 

No Deskripsi Pengamatan Siklus I Siklus II 

  TL TTL TL TTL 

1 Membuka pelajaran dengan berdoa      

2 Guru memotivasi siswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

    

3 Guru menyampaiakn tujuan 

pembelajaran  

    

4 Guru menjelaskan pembelajaran 

menggunakan media animasi 

    

5 Guru menjelaskan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

    

6 Guru memberikan contoh 

pembelajaran BI dengan media 

animasi dengan tema yang telah 

ditentukan 

  

 

  

7 Guru membagikan LKS yang akan di 

kerjakan, dan masing-masing siswa 

mengerjakan dengan menggunakan 

langkah-langkah yang telah dijelaskan. 

    

8 Guru menjelaskan apa yang harus 

dikerjakan oleh siswa. 

    

9 Guru menjelaskan agar peserta didik 

mengerjakan   tugasnya dengan 

pemikaran serta kreatifitasnya sendiri. 

    

10 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membacakan hasil yang 

dikerjakan. 

    

11 Melakukan penilaian hasil belajar     

12 Guru menutupi pelajaran dengan 

berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. 

    

 



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I DAN II 

No Deskripsi Pengamatan SIKLUS I SIKLUS II 

  TL TTL TL TTL 

1 Membuka pelajaran dengan berdoa      

2 Guru memotivasi siswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

    

3 Guru menyampaiakn tujuan 

pembelajaran  

    

4 Guru menjelaskan pembelajaran 

menggunakan media animasi 

    

5 Guru menjelaskan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

    

6 Guru memberikan contoh 

pembelajaran BI dengan media 

animasi dengan tema yang telah 

ditentukan 

  

 

  

7 Guru membagikan LKS yang akan 

di kerjakan, dan masing-masing 

siswa mengerjakan dengan 

menggunakan langkah-langkah 

yang telah dijelaskan. 

    

8 Guru menjelaskan apa yang harus 

dikerjakan oleh siswa. 

    

9 Guru menjelaskan agar peserta 

didik mengerjakan tugasnya dengan 

pemikaran serta kreatifitasnya 

sendiri. 

    

10 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membacakan 

hasil yang dikerjakan. 

    

11 Melakukan penilaian hasil belajar     

12 Guru menutupi pelajaran dengan 

berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. 

    



 
 

 

LAMPIRAN 7 

Hasil Tes Siswa Penggunaan Media Animasi Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Dalam Meningkatkan Hasul Belajar Siswa Pada Siklus I 

No. Nama Peserta Didik L/P Siklus I 

Nilai Keterangan KKM 

1 Adelia Al Zahra  P 70 Tidak Tuntas 

2 Affan Chandra Tri  P 72 Tidak Tuntas 

3 Ahmad Ardana Y L 60 Tidak Tuntas 

4 Ahmad Zaki B L 84 Tuntas 

5 Al Hidayat L 68 Tidak Tuntas 

6 Al Rafif Firman L 78 Tuntas 

7 Andi Zahra Nadiya H P 56 Tidak Tuntas 

8 Baso Rauf Muktarullah  L 78 Tuntas 

9 Baso Rifki  Muktarullah L 88 Tuntas 

10 Dwi Ainun Aprila Putri P 72 Tidak Tuntas 

11 Kevin Anugrah Pratama L 82 Tuntas 

 12 Maharani Putri Sulaiman P 90 Tuntas 

13 Muh. Hafiz Althaf L 64 TidakTuntas  

14 Muhammad Anugrah L 78 Tuntas 

15 Muhammad Nur Adhma L 80 Tuntas 

16 Muhammad Royyan  L 92 Tuntas 

17 Nazirah P 55 Tidak Tuntas 

18 Nur Al Fath Az Zahra P 60 Tidak Tuntas 

19 Nur Azizah P 62 Tidak Tuntas 

20 Nur Rohadatul Aisy P 81 Tuntas 

21 Nurfaidah Annaila S P 60 Tidak Tuntas 

22 Pramudita P 57 Tidak Tuntas 

23 Rayi Akbar Ramadhan L 72 Tidak Tuntas 

 24 St. Azilah Azzhara P 62 Tidak Tuntas 

25 Muh. Furgon Assafah A L 52 Tidak Tuntas 



 
 

 

No. Nama Peserta Didik L/P Siklus II 

Nilai Keterangan KKM 

1 Adelia Al Zahra  P 84 Tuntas 

2 Affan Chandra Tri  P 82 Tuntas 

3 Ahmad Ardana Y L 90 Tuntas 

4 Ahmad Zaki B L 88 Tuntas 

5 Al Hidayat L 88  Tuntas 

6 Al Rafif Firman L 80 Tuntas 

7 Andi Zahra Nadiya H P 86  Tuntas 

8 Baso Rauf Muktarullah  L 85 Tuntas 

9 Baso Rifki  Muktarullah L 98 Tuntas 

10 Dwi Ainun Aprila Putri P 92  Tuntas 

11 Kevin Anugrah Pratama L 78 Tuntas 

12 Maharani Putri Sulaiman P 98 Tuntas 

13 Muh. Hafiz Althaf L 84 Tuntas  

14 Muhammad Anugrah L 98 Tuntas 

15 Muhammad Nur Adhma L 90 Tuntas 

16 Muhammad Royyan  L 92 Tuntas 

17 Nazirah P 85 Tuntas 

18 Nur Al Fath Az Zahra P 90 Tuntas 

19 Nur Azizah P 92 Tuntas 

20 Nur Rohadatul Aisy P 92 Tuntas 

21 Nurfaidah Annaila S P 90 Tuntas 

22 Pramudita P 87 Tuntas 

23 Rayi Akbar Ramadhan L 82 Tuntas 

24 St. Azilah Azzhara P 92 Tuntas 

25 Muh. Furgon Assafah A L 82 Tuntas 

Jumlah  2.205 

Rata-rata  88,2 

 



 
 

 

LAMPIRAN 8 

No. Nama Peserta Didik L/P Kualifikasi 

Siklus I Siklus II Keterangan 

KKM 

1 Adelia Al Zahra  P 70 84 Tuntas 

2 Affan Chandra Tri  P 72 82 Tuntas 

3 Ahmad Ardana Y L 60 90 Tuntas 

4 Ahmad Zaki B L 84 88 Tuntas 

5 Al Hidayat L 68 88  Tuntas 

6 Al Rafif Firman L 78 80 Tuntas 

7 Andi Zahra Nadiya H P 56 86  Tuntas 

8 Baso Rauf Muktarullah  L 78 85 Tuntas 

9 Baso Rifki   L 88 98 Tuntas 

10 Dwi Ainun Aprila Putri P 72 92  Tuntas 

11 Kevin Anugrah  L 82 78 Tuntas 

12 Maharani Putri  P 90 98 Tuntas 

13 Muh. Hafiz Althaf L 64 84 Tuntas  

14 Muhammad Anugrah L 78 98 Tuntas 

15 Muhammad Nur  L 80 90 Tuntas 

16 Muhammad Royyan  L 92 92 Tuntas 

17 Nazirah P 55 85 Tuntas 

18 Nur Al Fath Az Zahra P 60 90 Tuntas 

19 Nur Azizah P 62 92 Tuntas 

20 Nur Rohadatul Aisy P 81 92 Tuntas 

21 Nurfaidah Annaila S P 60 90 Tuntas 

22 Pramudita P 57 87 Tuntas 

23 Rayi Akbar Ramadhan L 72 82 Tuntas 

24 St. Azilah Azzhara P 62 92 Tuntas 

25 Muh. Furgon Assafah  L 52 82 Tuntas 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 9 

Surat Balasan Dari Pihak Sekolah 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 10 

Lembar Kerja Siswa 

Siklus I 

 

 



 
 

 

    

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Siklus II 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI 

Menampilkan Media Animasi 

 

 

 

 

 



 
 

 

Memberikan motivasi dan Apresiasi kepada siswa 

 

 

 

 



 
 

 

Menyamapaikan Materi Pembelajaran 
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